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ABSTRAK

ANGGARA DISUMA. NIM : 14156510017. “PARIWISATA SYARIAH : TELAAH
KONSEP DAN POTENSI PARIWISATA SYARIAH DI KOTA CIREBON’, 2018

Tren pariwisata dunia yang mengarah kepada pemenuhan kenyamanan beribadah dan berwisata
bagi kalangan wisatawan muslim dunia menyebabkan bermunculan destinasi wisata syariah di
mana-mana tak terkecuali wisata yang ada di Indonesia terlebih yang berada di Kota Cirebon,
Jawa Barat. Penelitian ini menitik beratkan pada kajian mendalam berkenaan dengan hakikat
makna wisata syariah yang berkembang sekarang ini kemudian penulis mengelaborasikannya
dengan potensi wisata yang dimiliki oleh kota Cirebon yang merupakan salah satu destinasi
wisata di Jawa Barat sebagai langkah untuk menghasilkan strategi pengembangan wisata syariah
di Kota Cirebon yang tepat dan relatif bisa diimplemntasikan oleh semua kalangan.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sesungguhnya wisata syariah merupakan aktifitas
bisnis pengelolaan wisata yang dipadukan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam syariat
agama Islam guna melayani kebutuhan wisatawan akan wisata dan ibadah yang memadai.
Kolaborasi antara kegiatan bisnis wisata dan agama di dalamnya sangat kentara (dominan).
Besarnya keterlibatan agama dapat diketahui salah satunya dengan peran serta Majlis Ulama
Indonesia (MUI) dalam membidani kelahiran dan pengawasan operasional dalam menjalankan
bisnis wisata syariah. Wisata yang ada di Kota Cirebon memiliki banyak keunggulan untuk
dijadikan tempat pusat dan berkembangnya destinasi wisata syariah di Indonesia meliputi wisata
masjid seperti Masjid Raya Attaqwa, wisata sejarah dan budaya islami yang terdapat pada tiga
keraton yaitu Keraton Kasepuhan , Keraton Kanoman, dan Keraton Kacirebonan melalui
arsitektur dan adat istiadat yang sampai saat ini dipertahankan, wisata kuliner yang banyak
diminati masyarakat diantaranya nasi jamlang, nasi lengko, empal gentong, docang dan lain
sebagainya, serta wisata alam yang beragam. Guna kepentingan tersebut ada beberapa tawaran
strategi yang dapat dilakukan sebagai berikut : pertama; Diharapkan terwujudnya kerjasama
antar pihak terkait dalam mengembangkan wisata syariah di Kota Cirebon. Pemerintah sangat
memungkinkan menggandeng Majelis Ulama Indonesia, Ormas keagamaan seperti NU dan
Muhamadiyah. Disamping itu peran serta lembaga pendidikan seperti perguruan tinggi dan
pondok pesantren memiliki andil yang besar dalam proses pengembangan pariwisata syariah di
Kota Cirebon, kedua; meningkatan kapasitas pengelola dan sumber daya manusia di sekitar
daerah wisata syariah dengan mengadakan seminar, pelatihan, pembinaan, studi banding,
sosialisasi dan gerakan masyarakan sadar wisata syariah. Perlu ditekankan bahwa pengembangan
pariwisata berlandaskan syariah menitik beratkan kepada kepuasan wisatawan. Ketiga; Pihak
pengelola dan masyarakat sekitar harus sudah merubah mindset bahwa pariwisata syariah
dibangun dan ditawarkan berdasarakan kepuasan dan kenyamanan wisatawan terutama
wisatawan muslim yang menginginkan kenyaman berwisata yang mencakup pemenuhan aktifitas
ibadah menurut syariat Islam. Perubahan mindset ini sangat fundamental karena pihak pengelola
tentunya akan memikirkan keinginan wisatawan selanjutnya ada tawaran paket wisata yang tidak
melanggar ketentuan syariah.

Kata Kunci : Pengembangan Wisata Syariah, Wisata Sejarah, Wisata Budaya, Wisata
Kuliner, Analisis Swot



ANGGARA DISUMA. NIM : 14156510017. " SHARIA TOURISM: IS THE CONCEPT
AND POTENTIAL OF SHARIA TOURISTS IN CITY CIREBON ", 2018

World tourism trends that lead to the fulfilment of religious worship and travel for the Muslim
world of the world led to emerging shariah tourism destinations everywhere not excluded the
existing tour in Indonesia, especially in the city of Cirebon, West Java. This study focuses on the
in-depth study of the nature of the meaning of sharia tourism that develops now the author
elaborates with the tourism potential owned by the city of Cirebon which is one of the tourist
destinations in West Java as a step to produce a strategy of developing Islamic tourism in the city
of Cirebon proper and relatively implemented by all circles.

From the research, result got that actually, sharia tourism is tourism business activity combined
with values contained in sharia of Islam in order to serve requirement of tourist will tourism and
worship adequate. Collaboration between tourism and religious business activities in it is very
subtle (dominant). The amount of religious involvement can be known one of them with the role
of Majlis Ulama Indonesia (MUI) in giving birth and operational supervision in running the
Islamic tourism business. Tourism in the city of Cirebon has many advantages to be a central
place and the development of sharia tourism destinations in Indonesia include mosque tours such
as Attagwa Great Mosque, Islamic history and cultural tourism contained in the three palaces
Kasepuhan Palace, Palace Kanoman and Keraton Kacirebonan through architecture and customs
that until recently maintained, culinary tourism that many people interested in such as rice
jamlang, rice lengko, empal gentong, docang and so forth, as well as various natural attractions.
For that purpose there are several offers of strategies that can be done as follows: first; It is
expected that the realization of cooperation between related parties in developing Islamic tourism
in Cirebon City. The government is very possible to cooperate with Indonesian Ulema Council,
religious organizations such as NU and Muhamadiyah. Besides, the role of educational
institutions such as universities and boarding schools have a big share in the process of
developing Islamic tourism in the city of Cirebon, the second; improving the capacity of
managers and human resources in the vicinity of sharia tourism by holding seminars, training,
coaching, comparative study, socialization and movement of the conscious Islamic tourism
community. It should be emphasized that the development of sharia-based tourism focuses on the
satisfaction of tourists. Third; The management and the surrounding community must have
changed the mindset that sharia tourism is built and offered based on the satisfaction and comfort
of tourists, especially tourists who want a comfortable Moslem tour that includes the fulfilment
of activities of worship according to Islamic Shari'a. Changes in the mindset are very
fundamental because the manager will certainly think of the desire of tourists next there are a
package offer tours that do not violate the provisions of sharia.

Key Word : Development of Sharia Tourism, Historical Tourism, Cultural Tourism,
Culinary Tourism, Swot Analysis
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Transliteration

Table of the system of transliteration of Arabic words and names used by
the Institute of Islamic Studies, McGill University.

b = <« yA = B f = 3
t = = 5= v a9 = &
th = t sh = o k = &l
J = d S = o= I = J
h = z d = Ua m = o
kh = C L = L n = O
d = a z = L h = 5
g = 3 = e W=
r= 2 ogh = ¢ y = ¢

Short: a=":i=o ou= o

Long: a=):i= G; 0=y

Diphthong: ay =s! ; aw= !
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